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1.1 Latar Belakang

Sebuah Film animasi merupakan salah satu media hiburan yang populer di
dunia, yang dapat menyampaikan cm't_a.r;ﬁl'ﬁh bentuk audio visual, tujuanya agar
dapat menggugah hati para peuw baik secara emosional sampai ke
pengetahuan [1]. Animasi tiddk hanya berfungsi sebagai media hiburan semata,
tetapi juga memiliki potensi besar sebogul media vang menarik dan mudah
dipahami oleh herbagai kalangan, Animasi dapat menjelaskan a#l’h konsep atau
proses yang sulil djjw dengan menggunakan media lain [2]. Animasi
muughnﬁitau berbagai konsep dan informasi dolam bentuk ﬁmljmg menarik
dan interaktif yang memberikan pengalaman menonton yang lebih j _':':'
dipahami.

Salah satu teknik yang digunakan dalam pembuatan animasi 2D adalah
teknik frame By frame. Frame by frame merupakan susunan beberapa pambar
berbeda dalam setiap frame [2]. Metode vang menganmmm setiap
_.ﬁ-npw secarn manual untuk menciptakan gera.k.'m j‘mg halus dan ekspresif.
Meskipun teknik ini_membutuhkan waktu dan kﬂﬁlﬂuﬂ}mg Hmt hasilnya
wmm ﬁ&upm detail vana"h‘lﬂ f.hhh«imah& dan adegan.
Hal ini menjadikan. llhﬁkﬁm by frame sehagai salah st pendekatan artistik
yang masih relevan di tengah perkembangan animasi berbasis komputer modern.

Dalam bidang animasi. berbagai teknik  visual digunakan  untuk
menggambarkan objek atau proses vang tidak mudah diamati secara langsung,
termasuk aktivitas yang terjadi di dalam tubuh maresia. Media informasi dapat

diartikan sebagai alat grafis, fotografis, atau elektronis yang memiliki sebuah tujuan
untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali kumpulan informasi dengan
wujud visual [3]. Peneropan pergerakan sel darah putih dan bakten dalam animasi
“The White Blood™ bertumpu pada efektivitas dan efisiensi teknik animasi frame
by frame. Teknik ini digunakan sebagai metode utama untuk merepresentasikan



I3

proses biologis interaksi sistem imun dengan bakten yang sulit diamati langsung
menjadi sebuah visual animasi.

Berdasarkan uraisn tersebut, penulis memilih untuk mengkaji penerapan
teknik frame by frome dalam proses produksi animasi 2D, mengingal teknik ini
masih diterapkan dalam pembuatan animasi yang menekankan ketelitian gerak dan
detail visual, namun memeriukan proses kerja yang terencana dan cermat. Melalus
karya animasi berjudul.“The White M,‘_Eﬂmﬁlian ini menyoroti penerapan
teknik frame by frame dalam membentuk pergerakan dnimasi serta kontribusinya
terhadap kualitas visual animasi 2D. Dengon demikian, penelitian ini diberi judul
“Implementasi Teknik Frame by Frame pada Film Anifitasi 21 *The White Blood".

12 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut. nﬂnmi}gmman
permasalshan yakni. bagaimana proses peneropan teknik frame &y frame dalam
pembuiatan film animasi 2D berjudul “The White Blood™?,
13 Batasan Masalah

Agar penelitian ini Ieb.htemnd:dmudakmdmﬂmvmg
ditetapkan. maka penelitian ini dibatasi pada behrapqtﬁim berikut:

1. Penelitian ini hanyu berfokus pada penerapan teknik animasi frame b frame
Animasi yang dibuat difokuskan pads visualisasi fungsi dan kerja sel darah
putih dalam melawan bakteri, tanpa membahas secara mendalam aspek
medis atan biologt secara ilmiah,

3. Penelitian ini hanya membahas proses perancangan dan produksi animasi
meliputi tahap pra-produksi, produksi. dan pasca-produksi, tidak termasuk

distribusi atau analisis penerimoan audiens secara |uas.,

bt
i

4. Medis animasi yang digunakan berupa film animasi 21 berdurasi pendek
sekitar 2 menit dengan gaya visual sederhana agar mudsh dipahsmi oleh
penonton.



1.4 Tujuan Penelltian

Tujuan Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

I. Untuk mengetahui dan menerapkan teknik animasi frame by frame dalam
proses pembuatan film animasi 2D berjudul “The White Blood”™.

2. ww&mmﬁnﬁfm@fmmm

3. Untuk Penonton
menikmati visual animasi yang menarik dan detail secara artistik.
Lo Metode Penelitian
Berisi Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:



1.6.1  Metode Fengumpulan Data

Metode Pengumpulan data vang peneliti lakukan adalah metode observasi.
Observasi dilakukan dengan cara mengamati dari beberapa film animasi yang dapat
dijadikan referensi dan mengamati penggunaan teknik frame by frame yang
terdapat pada animasi tersebut.

Bab ini berisi gambaran umum mengenai penelitian yang dilakukan,
meliputi: Latar Belakang Penelitian, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian, Metode Penelitian, Sistematika Penulisan.

BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA



BAB 11l METODE PENELITIAN

Bab ini menguralakn tentang tahapan pengumpulan data. referensi. dan
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